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BAB V  

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini secara umum telah mencapai tujuannya yaitu memperoleh 

gambaran berkenaan dengan penyelenggaraan pelatihan pengelolaan lembaga 

dalam hal perencanaan, pelaksanaan dan hasilnya, sebagai upaya pemberian bekal 

kompetensi pengelolaan lembaga terhadap para pesertanya sehingga dapat 

diimplementasikan dan berdampak pada peningkatan mutu kinerja lembaga yang 

dikelolanya. Analisa kajian yang mengacu pada teori dan metode program 

Pendidikan Luar Sekolah, dalam bidang pengelolaan lembaga sehingga mempunyai 

kompetensi yang relevan, berkinerja terukur, mandiri dan berdampak positif. 

Masyarakat Kabupaten Bandung Barat dapat memasuki banyak sektor dalam 

mengakses ekonomi masa depan, baik pada sektor formal maupun informal. 

Dengan membagun lembaga-lembaga kursus dan pelatihan, maka memungkinkan 

banyak perkantoran yang membutuhkan sumber daya manusia baru yang 

melibatkan masyarakat sekitar 

Upaya pelatihan bagi para pengelola lembaga kursus dan pelatihan yang 

diselenggarakan Seksi Kursus dan Pelatihan Bidang Pendidikan Anak Usia Dini 

dan Pendidikan Masyarakat Dinas Pendidikan Kabupaten Bandung Barat 

merupakan sebuah model pelatihan yang ditujukan untuk memberikan pembekalan 

kemampuan teoritis, keterampilan praktis dan sikap kepada para peserta didik 

berkenaan dengan materi kompetensi kepribadian, kompetensi manajerial, 

kompetensi sosial dan kompetensi kewirausahaan, yang ditujukan untuk upaya 

memberbaiki dan meningkatkan kinerja lembaga kursus dan pelatihan yang 

dikelolanya.  

Secara spesifik tujuan penyelenggaraan pelatihan pengelolaan lembaga ini 

adalah (a) Memberi bekal pengetahuan pengelolaan lembaga kursus dan pelatihan 

(b) Memberi bekal keterampilan pengelolaan lembaga kursus dan pelatihan (c) 

Menanamkan etika dan moralitas dalam pengelolaan lembaga kursus dan pelatihan 

(d) Menumbuh kembangkan jiwa wirausahawan (e) Menumbuhkan jiwa mandiri 

dan (f) Meningkatan kinerja lembaga kursus dan pelatihan. 
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Proses penyelenggaraan pelatihan pengelolaan lembaga yang dilakukan 

responden berbeda antara yang diterima dipelatihan dengan yang 

diimplementasikan responden terutama pada perencanaan, pelaksanaan dan 

hasilnya. 

Kesimpulan akhir, yang merupakan jawaban dari perumusan masalah 

sebagaimana dikemukaan pada bagian awal desertasi ini, adalah sebagai berkut:  

1. Keadaan kinerja para pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan sebelum 

mengikuti pelatihan pengelolaan. 

Para Pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan. Keberadaan para pengelola 

lembaga kursus dan pelatihan di Kabupaten Bandung Barat mempunyai latar 

belakang lingkungan sosial dan budaya yang beragam dengan menjalankan 

aktivitasnya secara mandiri, otodidak dan berlandaskan dari pengalaman pribadinya 

dengan latarbelakang pendidikan pada umumnya lulusan sekolah menengah atas 

dan sederajat. 

Pengetahuan mereka tentang manajemen pengelolaan lembaga tidak 

didapatkan sejak awal karena keterbatasan pendidikan. Sesungguhnya panggilan 

hati yang menjadi awal modal utama pendirian lembaganya. Budaya pemberian 

dana bantuan stimulan dari pemerintah memberi dampak plus minus bagi lembaga 

dan masyarakat sendiri menjadi ketergantungan. Mereka bersikap sungguh-

sungguh dan bertanggung jawab dalam mengelola lembaganya karena mereka 

merasa segala sesuatu pada lembaga adalah bagian dari dirinya yang ditujukan 

selain sebagai bentuk pengabdian hidup juga sebagai bagian yang dapat diwariskan 

kepada generasi pelanjutnya. Sebanyak 83% lembaga kursus di Kabupaten 

Bandung Barat berada pada posisi yang berkinerja kurang hingga cukup. 

Para pengelola lembaga kursus dan pelatihan disiplin dalam penggunaan 

waktu kerja serta mempunyai tanggung jawab tinggi terhadap penyelesaian tugas-

tugas. Mereka melakukan hal tersebut semata-mata karena kesadaran dan panggilan 

diri demi tugas pengabdian sesuai dengan hak dan kewajibannya. Namun demikian 

mereka banyak dipengaruhi oleh perkembangan ilmu dan teknologi, terutama 

berkenaan dengan kemajuan teknologi handphone dan internet yang memberi 

banyak manfaat positif sekaligus berdampak negative. Mereka pun banyak 
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dipengaruhi oleh perkembangan budaya dimana budaya globalisasi telah merubah 

pola kehidupan menjadi individualism dan matreialistik. 

2. Perencanaan pelatihan pengelolaan lembaga dilakukan dalam upaya 

optimalisasi kompetensi lulusannya. 

Program ini dibuat dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta 

pelatihan dalam mengembangkan perannya sebagai pengelola lembaga kursus dan 

pelatihan. Tujuan dirumuskan berdasarkan Standar Kompetensi Lulusan yang 

mempunyai 4 kompetensi mendasar yaitu kompetensi manajerial, kompetensi, 

kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi kewirausahaan berdasarkan Standar 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia. Identifikasi kebutuhan peserta pelatihan 

lembaga dilakukan dari satu tahun sebelumnya sebagai bagian dari program 

pemerintah melalui dinas pendidikan Kabupaten Bandung Barat melalui rapat 

pemerintah. Kebutuhan peserta pelatihan adalah materi pengelolaan lembaga 

mencakup kebutuhan manajemen pengelolaan lembaga, tata kelola sarana 

prasarana, sistim pengadministrasian yang sesuai dengan acuan penilaian kinerja 

dari Direktorat Kursus dan Kelembagaan Ditjen PAUDNI dan Badan Akreditasi 

Nasional. 

Rancangan program kerja pelatihan pengelolaan lembaga berasal dari 

program pemerintah melalui unsur dinas pendidikan yang telah terstruktrur secara 

birokrasi kepemerintahan. Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode 

pembelajaran orang dewasa melalui perpaduan metode individual dan kelompok 

dan pengaturan kegiatan dilakukan melalui instruksi ketua penyelenggara pelatihan 

dengan pembagian tugas kepanitiaan sesuai tugas pokok dan fungsinya. 

Para pengelola kursus dan pelatihan merasa kesulitan dalam 

mengimplementasikan model perencanaan pengelolaan lembaga karena 

kemampuan daya serap terhadap hasil pelatihan tidak seluruhnya mereka kuasai 

akibat kejenuhan pada dirinya.  
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3. Pelaksanaan pelatihan pengelolaan lembaga dilaksanakan dalam upaya 

optimalisasi kompetensi lulusannya 

Penyusunan materi pelatihan ditetapkan melalui rapat Dinas Pendidikan 

Kabupaten Bandung Barat dengan materi program pelatihan disusun mengacu pada 

penguasaan empat kompetensi pengelola lembaga kursus dan pelatihan yang 

dipersyaratkan yaitu kompetensi sosial, kompetensi manajerial, kompetensi 

kewirausahaan, dan kompetensi kepribadian. Metode pengajaran yang 

dipergunakan pada pelatihan pengelolaan lembaga ini adalah andragogi dan 

pembelajaran partisipasif.  

Sumber belajar ditetapkan sesuai bidang keahliannya dan ditempatkan pada 

posisi yang sesuai (the right man and the rigt place). Mereka didatangkan berasal 

dari instansi pemerintah dan perorangan profesional yang ditetapkan melalui surat 

keputusan Kepala Dinas Kabupaten Bandung Barat. Kualifikasi instruktur yang 

ditetapkan adalah; (1) memiliki ijazah nasional kualifikasi S2, (2) memiliki 

pengalaman dibidang pendidikan luar sekolah atau organisasi kemasyarakatan, dan 

(3) memiliki etos kerja dan tanggung jawab yang tinggi. Sedangkan para peserta 

yang mengikuti pelatihan adalah mereka para pengelola lembaga kursus dan 

pelatihan, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan  dengan rata-rata usia produktif 

(18-45 tahun).  

Bahan ajar yang dipergunakan adalah bahan ajar cetak, bahan ajar visual, 

bahan ajar audio visual, bahan ajar multimedia, dan benda riil. Paling sering dipakai 

dalam pelatihan ini adalah bahan ajar lembar presentasi power point. Sedangkan 

media yang digunakan dalam pelatihan pengelolaan lembaga adalah; (1) Modul 

materi; (2) perangkat laptop; (3) LCD; dan (4) media lain yang relevan. 

Evaluasi pelatihan pada pelaksanaan pelatihan ini tidak dilakukan secara 

langsung karena penyelenggara pelatihan berkeyakinan bahwa program ini berhasil 

dengan ketepatan penugasan narasumber yang relevan dan program ini merupakan 

program Dinas Pendidikan yang telah disesuaikan denhgan kebutuhan peserta 

pelatihan. Efektivitas penyelenggaraan pelatihan pengelolaan lembaga tergambar 

melalui keberhasilan penyelenggaraan sesuai dengan tujuan yang direncanakan, 

target alokasi waktu yang ditetapkan dan biaya yang dianggarkan.  
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Implementasi kemampuan pelaksanaan pengelolaan lembaga sebagai hasil 

dari pelatihan tidak seutuhnya dapat dilakukan karena keterbatasan kemampuan 

mengadopsi penjelasan nararumber pada saat pelaksanaan pelatihan. 

4. Hasil pelatihan pengelolaan lembaga diaplikasikan para peserta pelatihan 

dalam upaya optimalisasi kompetensi lulusan supaya berdampak pada 

peningkatan mutu kinerja lembaga kursus dan pelatihan. 

Evaluasi pelatihan menyeluruh tidak secara langsung dilakukan, padahal 

sesungguhnya hal itu seyogianya dilakukan pada saat berlangsungnya proses 

pelatihan, untuk mengevaluai kemampuan sumber belajar dalam menyampaikan 

materi pelatihan, kemampuan peserta menangkap materi pelatihan, menerima 

pengetahuan kepengelolaan, sikap kemandirian dan kewirausahaan serta diketahui 

keterampilan mempraktekan materi kepengelolaan secara umum. 

Hasil pelatihan pengelolaan lembaga menunjukkan masih adanya 

ketimpangan dari yang dilakukan para peserta pada saat penerimaan hasil pelatihan 

dengan yang diimplementasikan.  

Hasil pelatihan pengelolaan lembaga ini dapat diketahui secara signifikan dari 

perubahan tingkah laku yang berupa; (1) peningkatan pengetahuan dimana 

mengetahui wawasan kepengelolaan lembaga kursus dan pelatihan, empat cakupan 

kompetensi manajmen terdiri dari kompetensi wirausaha (enterperneurshif), 

kompentensi manajerial, professional dan sosial, ilmu evaluasi manajemen 

mengacu pada analisis SWOT, inovasi pengelolaan lembaganya sehinngga bisa 

bersaing kompetitif, (2) perubahan sikap dimana peserta pelatihan memiliki etika 

yang baik mencari kebenaran, memecahkan masalah secara mandiri, berusaha 

menyesuaikan diri, berusaha meningkatkan kapasitas memahami dan menghargai 

lingkungannya, (3) peningkatan keterampilan dimana peserta pelatihan terampil 

mengelola lembaga, terampil mengatur administrasi, terampil memberikan 

pengajaran terhadap anak didik, sehingga ia selalu ikut andil berpartisifasi dalam 

lomba dan pameran yang diselenggrakan oleh Dinas Pendidikan dan atau Dinas 

Tenaga Kerja Kabupaten Bandung Barat, Dinas Pendidikan dan atau Dinas Tenaga 

Kerja Provinsi Jawa Barat dan Kementrian Pendidikan Kebudayaan dan atau 

Kementrian Tenaga Kerja Republik Indonesia, dan (4) kemampuan bekerja sama 
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ditunjukan para alumni pelatihan pengelolaan lembaga mampu menyusun 

pengaturan kerja di lembaganya dan mereka terampil membuka jaringan kerja sama 

dengan pihak luar serta mengelola penggunaan anggaran pelatihan hasil kerja sama. 

B. Rekomendasi 

Berawal dari sebuah kesadaran peneliti yang baru bisa melakukan pemotretan 

keadaan terhadap pra pelatihan dan pelaksanaan pelatihan secara mendalam, maka 

prioritas utama rekomendasi ditujukan kepada peneliti lain semoga bisa 

melanjutkan dengan penelitian pengembangan model pelatihan pengelolaan 

lembaga sejenis sebagai solusi didapatkannya model pelatihan yang tepat untuk 

para pengelola lembaga kursus dan pelatihan. 

Pengembangan model pelatihan yang tepat dimaksudkan untuk 

meningkatkan kinerja pengelola lembaga kursus dan pelatihan yang akan 

berdampak pada peningkatan kinerja lembaganya, Pengembangan model sangat 

berguna untuk beberapa hal; (1) Menjadi sebuah produk baru, model pelatihan 

untuk pengelola lembaga kursus dan pelatihan yang dapat meningkatkan kinerjanya 

supaya berdampak pada peningkatan kinerja lembaga yang dikelolanya, (2) 

Pelatihan dimaksud bersifat profesional, efektif dan efisien, (3) Pelatihan dapat 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berakhlak mulia, cerdas dan 

berdaya saing, (4) Menjadi model pelatihan yang dapat diaplikasi oleh fasilitator 

pemerintah maupun masyarakat luas, dan (5) Model pelatihan mesti mengacu 

kepada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. 

Rekomendasi selanjutnya peneliti ajukan untuk bagian-bagian sebagai 

berikut:  

1. Dinas Pendidikan melalui Seksi Kursus dan Pelatihan Bidang Pendidikan 

Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, sebagai penyelenggara program 

pelatihan Pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan. 

Dinas Pendidikan melalui Seksi Kursus dan Pelatihan Bidang Pendidikan 

Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat perlu mengadakan persiapan dan 

perencanaan yang lebih matang dalam penyelenggaraan program pelatihan, 

sehingga segala sesuatunya dapat berjalan dengan terukur dan terarah. Berkenaan 



186 

Nandang Rukanda, 2017 
ANALISIS EVALUASI PELATIHAN PENGELOLAAN LEMBAGA UNTUK OPTIMALISASI KOMPETENSI 
LULUSAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

denga proses penyelenggaraan, penyelenggara perlu melakukan pembenahan agar 

pelaksanaannya lebih komunikatif terhadap peserta pelatihan, dan selanjunya perlu 

mengadakan evaluasi internal secara kontinyu untuk perbaikan-berbaikan dari 

segala kekurangan yang ada. 

2. Bagi alumni program pelatihan Pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan. 

Para alumni setelah memperoleh pengetahuan, wawasan, motivasi dan 

keterampilan hasil program pelatihan Lembaga Kursus dan Pelatihan hendaknya 

tidak berhenti untuk terus menerus mengimplementasikan dari yang diperolehnya. 

Selanjutnya, koordinasi dan silaturahim harus tetap dijalin baik diantara sesama 

alumni maupun dengan pihak penyelenggara, karena seiring perjalanan waktu 

keadaan terus berubah dan tantangan masa depan semakin kompetitif sehingga 

transformasi informasi harus terus dijalin. Semangat yang diperoleh setelah 

mengikuti pelatihan harus pula menjadi motivasi untuk terus mengembangkan dan 

memperbaiki kinerja diri dan lembaga kursus dan pelatihan yang dikelolanya. 

3. Bagi Pemilik Lembaga Kursus dan Pelatihan. 

Pemilik Lembaga Kursus dan Pelatihan hendaklah mengetahui dan 

memahami bahwa program pelatihan Pengelola Lembaga Kursus dan Pelatihan 

mempunyai nilai manfaat yang sangat besar untuk meningkatkan kemampuan para 

pengelola lembaga sehingga bisa berdampak pada peningkatan kinerja mereka dan 

peningkatan kinerja lembaga yang dikelolanya. 

 

 

 

 


